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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada Bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan dari 
pengaruh modal intelektual (Value Added Capital Employed, Value Added Human 
Capital, dan Structual Capital Value added) dan pengaruh Corporate Governance 
(Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Komisaris, dan Komisaris Independen) 
terhadap kinerja keuangan Return on Asset (ROA) dan pada perusahaan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. 
4.1 Analisis Statistik Deskriptif     
Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dapat 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan minimum. 
Minimum adalah nilai terkecil dari suatu rangkaian pengamatan, maksimum 
adalah nilai terbesar dari suatu rangkaian pengamatan, mean (rata-rata) adalah 
hasil penjumlahan nilai seluruh data dibagi dengan banyaknya data, sementara 
standar deviasi adalah akar dari jumlah kuadrat dari selisih nilai data dengan rata-
rata dibagi dengan banyaknya data.  
Penelitian ini dalam statistik deskriptif ditunjukkan untuk memberikan 
gambaran atau deskriptif data dari variabel dependen yaitu kinerja keuangan 
Return on Asset (ROA) serta variabel independen yaitu modal intelektual (Value 
Added Capital Employed, Value Added Human Capital, dan Structual Capital 
Value added) dan pengaruh Corporate Governance (Kepemilikan Manajerial, 
Ukuran Dewan Komisaris, dan Komisaris Independen). Adapun analisis deskriptif 
dari variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Analisis Statistik Deskriptif 
 ROA VACA VAHU STVA KM UDK KI 
 Mean  1.234941  0.263728  2.739273  0.546270  0.029418  4.989247  0.577078 
 Median  1.180279  0.227685  2.413220  0.585616  0.000215  4.000000  0.571429 
 Maximum  3.134340  1.073112  7.150763  0.860155  0.289065  10.00000  0.800000 
 Minimum  0.127675  0.057524  0.954049  0.008154  0.000000  2.000000  0.400000 
 Std. Dev.  0.773909  0.174469  1.315885  0.208947  0.064731  2.082508  0.089812 
 Skewness  0.533497  2.339777  1.188021 -0.770865  2.545857  0.573402  0.300775 
 Kurtosis  2.598352  10.05729  4.288585  2.919766  8.883148  2.228779  2.175460 
        
 Jarque-Bera  5.036711  277.8511  28.31084  9.235564  234.5808  7.401030  4.036694 
 Probability  0.080592  0.000000  0.000001  0.009875  0.000000  0.024711  0.132875 
        
 Sum  114.8495  24.52672  254.7524  50.80308  2.735916  464.0000  53.66825 
 Sum Sq. Dev.  55.10197  2.800443  159.3029  4.016602  0.385488  398.9892  0.742085 
        
 Observations  93  93  93  93  93  93  93 
Sumber : Data Olahan, 2019 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang telah disajikan pada tabel 
4.1 di atas, maka dapat diketahui gambaran dari masing-masing variable sebagai 
berikut: 
1. Retrun On Asset (ROA) 
Berdasarkan pada table 4.1 diatas, diketahui nilai Retrun On Asset (ROA) 
terendah pada perusahaan perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) Periode 2016-2018 yaitu sebesar 0.127675 yaitu pada Bank CIMB 
Niaga Tbk (BNGA) tahun 2017. Dan nilai Retrun On Asset (ROA) 
tertinggi pada perusahaan perbankan yang listing pada perusahaan 
perbankan yaitu sebesar  3.134340  yaitu pada Bank Central Asia Tbk 
(BBCA). Nilai rata-rata(mean) yaitu sebesar 1.234941 dan nilai standar 
deviasi (std.deviation) sebesar  0.773909 
2. Value Added Capital Employed (VACA) 
Berdasarkan pada table 4.1 diatas, diketahui nilai (Value Added Capital 
Employed (VACA) terendah pada perusahaan perbankan yang listing di 
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Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2018 yaitu sebesar 0.057524 
yaitu pada Bank Ina Perdana Tbk (BINA). Dan nilai Value Added Capital 
Employed (VACA) tertinggi pada perusahaan perbankan yang listing pada 
perusahaan perbankan yaitu sebesar 1.073112 yaitu pada Bank Bukopin 
Tbk (BBKP). Nilai rata-rata(mean) yaitu sebesar  0.263728 dan nilai 
standar deviasi (std.deviation) sebesar 0.174469. 
3. Value Added Human Capital (VAHU) 
Berdasarkan pada table 4.1 diatas, diketahui nilai Value Added Human 
Capital (VAHU) terendah pada perusahaan perbankan yang listing di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2018 yaitu sebesar 0.954049 
yaitu pada PT Bank Dinar Indonesia Tbk (DNAR) tahun 2018. Dan nilai 
Value Added Human Capital (VAHU) tertinggi pada perusahaan 
perbankan yang listing pada perusahaan perbankan yaitu sebesar 7.150763 
yaitu pada Bank Bukopin Tbk (BBKP) tahun 2017.Nilai rata-rata(mean) 
yaitu sebesar 2.739273 dan nilai standar deviasi (std.deviation) sebesar 
1.315885. 
4. Structual Capital Value added (STVA) 
Berdasarkan pada table 4.1 diatas, diketahui nilai Structual Capital Value 
added (STVA) terendah pada perusahaan perbankan yang listing di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2018 yaitu sebesar 0.008154 yaitu 
pada PT Bank Victoria Internasional Tbk (BVIC) tahun 2018. Dan nilai 
Structual Capital Value added (STVA) tertinggi pada perusahaan 
perbankan yang listing pada perusahaan perbankan yaitu sebesar 0.860155 
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yaitu pada Bank Bukopin Tbk (BBKP) tahun 2017. Nilai rata-rata(mean) 
yaitu sebesar 0.546270 dan nilai standar deviasi (std.deviation) 
sebesar  0.208947. 
5. Kepemilikan Manajerial  
Berdasarkan pada table 4.1 diatas, diketahui nilai Kepemilikan Manajerial 
terendah pada perusahaan perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) Periode 2016-2018 yaitu sebesar 0.000000 yaitu pada Bank Rakyat 
Indonesia Agroniaga Tbk (AGRO) Tahun 2016-2017, Bank Capital 
Indonesia Tbk (BACA) Tahun 2018, Bank Yudha Bhakti Tbk (BBYB) 
Tahun 2016-2017, Bank Danamon Indonesia Tbk (BDMN) Tahun 2016, 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (BJBR) Tahun 
2017-2018, Bank Mandir (Persero)Tbk (BMRI) Tahun 2016-2018, Bank 
Bumi Arta Tbk (BNBA) Tahun 2016-2018, Bank CIMB Niaga Tbk 
(BNGA) Tahun 2016-2018, PT Bank Maybank Indonesia Tbk (BNII) 
Tahun 2017, Bank Arta Graha Internasional Tbk (INPC) Tahun 2016-
2018, Bank Mega Tbk (MEGA) Tahun 2016-2018, Bank Pan Indonesia 
Tbk (PNBN) Tahun 2016-2018. Dan nilai Structual Capital Value added 
(STVA) tertinggi pada perusahaan perbankan yang listing pada perusahaan 
perbankan yaitu sebesar  0.289065 yaitu pada PT China Constrution Bank 
Indonesia Tbk (MCOR) Tahun 2016.Nilai rata-rata(mean) yaitu sebesar 
0.029418 dan nilai standar deviasi (std.deviation) sebesar  0.064731. 
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6. Ukuran Dewan Komisaris  
Berdasarkan pada table 4.1 diatas, diketahui nilai Ukuran Dewan 
Komisaris terendah pada perusahaan perbankan yang listing di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Periode 2016-2018 yaitu sebesar 2.000000 yaitu pada 
Bank Capital Indonesia Tbk (BACA) tahun 2017, Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (BJBR) Tahun 2017, Bank Maspion 
Indonesia Tbk (BMAS) Tahun 2018, Bank Dinar Indonesia Tbk (DNAR) 
Tahun 2017-2018. Dan nilai Structual Capital Value added (STVA) 
tertinggi pada perusahaan perbankan yang listing pada perusahaan 
perbankan yaitu sebesar 10.00000 yaitu pada Bank Rakyat Indonesia Tbk 
(BBRI) Tahun 2017-2018. Nilai rata-rata(mean) yaitu sebesar 4.989247 
dan nilai standar deviasi (std.deviation) sebesar 2.082508. 
7. Komisaris Independen 
Berdasarkan pada table 4.1 diatas, diketahui nilai Ukuran Dewan terendah 
pada perusahaan perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Periode 2016-2018 yaitu sebesar 0.400000 yaitu pada, Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Timur Tbk (BJBR) Tahun 2016-2017.Dan nilai Structual 
Capital Value added (STVA) tertinggi pada perusahaan perbankan yang 
listing pada perusahaan perbankan yaitu sebesar 0.800000 yaitu Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (BJBR) Tahun 2018. 
Nilai rata-rata(mean) yaitu sebesar 0.577078 dan nilai standar deviasi 
(std.deviation) sebesar 0.089812. 
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4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
4.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang telah 
terstandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual 
dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian 
besar mendekati nilai rataratanya. Tidak terpenuhinya normalitas pada umumnya 
disebabkan karena distribusi data tidak normal, karena terdapat nilai ekstrim pada 
data yang diambil.  
Pada penelitian ini keputusan terdistribusi normal tidaknya residual secara 
sederhana dengan membandingkan nilai Probabilitas JB (Jarque-Bera) hitung 
dengan nilai alpha 0,05 (5%), dengan ketentuan sebagai berikut:  
a. Apabila Prob. JB > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual 
terdistribusi normal, dan  
b. Apabila Prob. JB < 0,05 maka tidak cukup bukti untuk menyatakan 
bahwa residual terdistribusi normal.  
Hasil uji normalitias dapat ditunjukkan melalui tabel sebagai berikut:  
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas  
0
2
4
6
8
10
12
-0.8 -0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6
Series: Residuals
Sample 1 93
Observations 93
Mean       8.13e-16
Median  -0.026404
Maximum  0.701211
Minimum -0.925601
Std. Dev.   0.393471
Skewness  -0.088800
Kurtosis   2.199344
Jarque-Bera  2.606293
Probability  0.271676
Sumber : Data Olahan, 2019 
Berdasarkan hasil uji Jarque-Bera pada tabel 4.2 di atas dapat diketahui 
bahwa nilai Jarque-Bera adalah sebesar 2.606293 dengan probabilitas 0.271676 > 
0.05 maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 
4.2.2 Uji Multikolinieritas 
Multikolonieritas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linear yang 
sempurna atau mendekati antar variable independen dalam model regresi. Suatu 
model regresi dikatakan mengalami Multikolonieritas jika ada fungsi linear yang 
sempurna pada beberapa atau semua independen variable dalam fungsi linear. Dan 
hasilnya sulit didapatkan pengaruh antara independen dan dependen variable.  
Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikoliniearitas antara 
lain dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF), apabila nilai VIF 
kurang dari 10 maka dinyatakan tidak terjadi multikoliniearitas. Hasil uji 
multikolinearitas dapat ditunjukkan melalui tabel 5.3 sebagai berikut: 
 
 
72 
 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinieritas  
Variance Inflation Factors  
Date: 11/20/19   Time: 20:36  
Sample: 1 93   
Included observations: 93  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.122625  68.85656  NA 
VACA  0.075841  5.675267  2.110832 
VAHU  0.005517  28.55153  5.306421 
STVA  0.175323  33.62967  4.251879 
KM  0.369927  1.680934  1.348238 
UDK  0.000626  10.10564  1.506893 
KI  0.239608  45.75073  1.108225 
    
    
                     Sumber : Data Olahan, 2019 
diketahui bahwa tidak ada masalah Multikolonieritas, hal ini dapat dilihat dari 
nilai VIF pada Centered VIF untuk ke tiga variable independen kurang dari 10. 
4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Jika varian dari residual satu ke pengamatan yang lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Pengujian ini dilakukan dengan uji Glesjer yaitu meregresi masing-masing 
variable independen dengan absolute residual sebagai variabel dependen. Residual 
adalah selisih antara nilai observasi dengan nilai prediksi, sedangkan absolute 
adalah nilai mutlak. Uji Glesjer digunakan untuk meregresi nilai absolute residual 
terhadap variabel independen. Jika hasil tingkat kepercayaan uji Glesjer > 0,05 
maka tidak terkandung heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini menunjukkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas                  
Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 1.197857    Prob. F(27,65) 0.2724 
Obs*R-squared 30.89945    Prob. Chi-Square(27) 0.2753 
Scaled explained SS 15.84512    Prob. Chi-Square(27) 0.9558 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 11/20/19   Time: 20:36   
Sample: 1 93    
Included observations: 93   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -2.107730 1.360435 -1.549306 0.1262 
VACA^2 -0.294317 0.576854 -0.510211 0.6116 
VACA*VAHU 0.129738 0.294521 0.440506 0.6610 
VACA*STVA -3.009726 2.740386 -1.098286 0.2761 
VACA*KM 0.198397 3.012541 0.065857 0.9477 
VACA*UDK 0.254253 0.153547 1.655861 0.1026 
VACA*KI -1.373270 2.133806 -0.643578 0.5221 
VACA 1.571742 1.872045 0.839586 0.4042 
VAHU^2 -0.022212 0.080140 -0.277171 0.7825 
VAHU*STVA 0.554156 1.158594 0.478300 0.6340 
VAHU*KM 0.833804 1.278003 0.652427 0.5164 
VAHU*UDK -0.010931 0.036119 -0.302633 0.7631 
VAHU*KI -0.272630 0.562411 -0.484753 0.6295 
VAHU -0.176155 0.809704 -0.217555 0.8285 
STVA^2 -0.116054 3.184677 -0.036441 0.9710 
STVA*KM -3.724686 6.899162 -0.539875 0.5911 
STVA*UDK -0.262246 0.237248 -1.105366 0.2731 
STVA*KI 0.750350 3.247845 0.231030 0.8180 
STVA 1.256815 2.944064 0.426898 0.6709 
KM^2 -7.781208 4.845996 -1.605698 0.1132 
KM*UDK -0.517339 0.456570 -1.133100 0.2613 
KM*KI -6.025587 3.983171 -1.512761 0.1352 
KM 8.045166 2.953724 2.723736 0.0083 
UDK^2 0.004870 0.008103 0.601057 0.5499 
UDK*KI -0.085083 0.168357 -0.505373 0.6150 
UDK 0.110705 0.134194 0.824961 0.4124 
KI^2 -4.252163 2.528652 -1.681592 0.0974 
KI 5.626385 3.388060 1.660651 0.1016 
     
     R-squared 0.332252    Mean dependent var 0.153155 
Adjusted R-squared 0.054880    S.D. dependent var 0.168636 
S.E. of regression 0.163943    Akaike info criterion -0.534652 
Sum squared resid 1.747036    Schwarz criterion 0.227852 
Log likelihood 52.86130    Hannan-Quinn criter. -0.226775 
F-statistic 1.197857    Durbin-Watson stat 2.021442 
Prob(F-statistic) 0.272378    
     
     
             Sumber : Data Olahan, 2019 
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Berdasarkan uji Glejser yang telah dilakukan dari tabel di atas 4.4, dapat 
diketahui bahwa nilai probability > 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
4.2.4 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah hubungan antara anggota seri dari observasi-
observasi yang diurutkan berdasarkan waktu (data time series) atau tempat (data 
cross section). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Salah satu uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 
autokorelasi adalah uji Breusch-Godfrey atau disebut dengan Lagrange Multiplier. 
Apabila nilai probabilitas > α = 5%, berarti tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya 
bila nilai probabilitas < α = 5%, berarti terjadi autokorelasi. Uji autokorelasi 
menunjukkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi  
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 2.674969    Prob. F(2,84) 0.0748 
Obs*R-squared 5.568489    Prob. Chi-Square(2) 0.0618 
     
          
             Sumber : Data Olahan, 2019 
Hasil uji autokorelasi pada tabel 4.5 di atas menunjukkan nilai Obs*R-
squared adalah 5.568489 dengan probabilitas 0.0618. Nilai probabilitas lebih 
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
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4.3 Deskripsi Data Penelitian 
4.3.1 Hasil Uji Spesifikasi Model 
1. Uji Chow 
Uji Chow digunakan untuk menentukan model analisis data panel yang 
akan digunakan. Uji Chow digunakan untuk memilih antara model Fixed 
Effect atau model Common Effect yang sebaiknya dipakai. 
Ho : Common Effect 
Ha : Fixed Effect 
Apabila hasil uji spesifikasi ini menunjukkan probabilitas Chisquare 
lebih dari 0,05 maka model yang dipilih adalah Common Effect. Sebaliknya, 
apabila probabilitas Chi-square kurang dari 0,05 maka model yang 
sebaiknya dipakai adalah Fixed Effect. Hasil uji spesifikasi model adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Chow  
Redundant Fixed Effects Tests   
Pool: POOL    
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 3.117450 (30,56) 0.0001 
Cross-section Chi-square 91.335483 30 0.0000 
     
          
              Sumber : Data Olahan, 2019 
Berdasarkan hasil uji chow pada tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa 
probabilitas Chi-square adalah 0.0000 < 0,05 maka dapat disimpulkan Ho ditolak 
dan model Fixed Effect lebih baik dibandingkan dengan model Common Effect. 
Ketika model yang terpilih adalah Fixed Effect maka perlu dilakukan uji lagi, 
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yaitu uji Hausmann. Uji Hausmann dilakukan untuk mengetahui apakah model 
Fixed Effect atau model random effect yang akan digunakan dalam penelitian ini.  
2. Uji Hausman 
Uji Hausman digunakan untuk mengetahui model yang sebaiknya 
dipakai, yaitu Fixed Effect model (FEM) atau random effect model (REM). 
Hipotesis dalam uji Hausmann sebagai berikut: 
Ho : Random Effect Model 
Ha : Fixed Effect Model 
Jika Ho ditolak maka kesimpulannya sebaiknya memakai FEM. Karena 
REM kemungkinan terkorelasi dengan satu atau lebih variable bebas. 
Sebaliknya, apabila Ha ditolak, maka model yang sebaiknya dipakai adalah 
REM. Hasil estimasi uji Hausmann adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Hausman  
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Pool: POOL    
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 9.085562 6 0.1688 
     
          
Cross-section random effects test comparisons: 
     
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     VACA? 0.088413 1.764180 0.801967 0.0613 
VAHU? -0.005645 -0.450304 0.030778 0.0113 
STVA? 1.283311 2.919354 0.596388 0.0341 
KM? 2.114309 2.358606 0.150610 0.5290 
UDK? 0.018158 0.112559 0.003296 0.1001 
KI? 0.362605 0.004251 0.171797 0.3873 
     
                 Sumber : Data Olahan, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas, hasil uji hausman dapat diketahui bahwa 
probabilitas Chi-square adalah 0.0000 < 0,05 maka dapat disimpulkan Ho 
diterima dan model yang digunakan sebaiknya adalah model Fixed Effect. 
4.4 Analisis Data Panel 
 Dalam penelitian ini terdapat 2 model yaitu model fixed Effec dan Random Effect. 
Berdasarkan uji spesifikasi model yang telah di lakukan pada table 4.12 dan 4.13 
yaitu petama mengunakan model fixed Effec terhadap ROA dan Random Effect. 
Berdasarkan hasil pengolahan data panel dengan menggunakan 2 metode yaitu 
metode Fixed efect modal intelektual terhadap Retrun On Asset (ROA) dan 
metode Random Effect modal intelektual terhadap Retrun On Equity (ROE)  yaitu  
di peroleh persamaan regresi sebagai berikut. 
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Tabel 4.8 
Hasil Estimasi Model Random Effect 
Dependent Variable: ROA?   
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 11/20/19   Time: 20:43   
Sample: 2016 2018   
Included observations: 3   
Cross-sections included: 31   
Total pool (balanced) observations: 93  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.327965 0.345504 -0.949236 0.3452 
VACA? 1.764180 0.362775 4.863012 0.0000 
VAHU? -0.450304 0.094494 -4.765428 0.0000 
STVA? 2.919354 0.501013 5.826905 0.0000 
KM? 2.358606 0.545596 4.322990 0.0000 
UDK? 0.112559 0.030358 3.707742 0.0004 
KI? 0.004251 0.486718 0.008734 0.9931 
     
SuSSSSSSSSSSSmbe
r : Data Olahan, 2019 
         Sumber : Data 
Olahan, 2019 
 
 
 
   R-squared 0.518206    Mean dependent var 0.647563 
Adjusted R-squared 0.484592    S.D. dependent var 0.437554 
S.E. of regression 0.314128    Sum squared resid 8.486176 
F-statistic 15.41658    Durbin-Watson stat 1.687031 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
          
Analisis data panel dalam penelitian ini mempunyai tujuan untuk 
mengetahui pengaruh modal intelektual (Economic Value Added, Market Value 
Added dan Financial Value Added) terhadap kinerja keuangan  (Return on Asset 
(ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 2016-
2018. Berdasarkan hasil pengolahan data panel dengan menggunakan model 
Fixed Effect diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
ROAit  = -0.327965+ 1.764180 – 0.450304 + 2.919354 + 2.358606+ 0.112559+ 
0.004251   + Error           
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Keterangan: 
Y1it = Kinerja Keuangan (ROA)  
β0 = Konstanta 
β1, β2, β3,   = Koefisien Regresi Variabel Independen 
X1it = Value Added Capital Employed (VACA) 
X2it = Value Added Human Capital (VAHU) 
X3it = Structual Capital Value Added (STVA) 
X3it = Kepemilikan Manajerial  
X3it = Ukuran Dewan Komisaris  
X3it = Komisaris Independen 
 eit = Error 
Berdasarkan persamaan regresi pada tabel 4.8 di atas, maka dapat diketahui 
bahwa koefisien konstanta adalah sebesar -0.327965. Hal ini berarti bahwa 
apabila modal intelektual (Economic Value Added, Market Value Added Financial 
Value Added) dan Corporate Governance (kepemilikan Manajerial,Ukuran 
Dewana Komisaris dan Komisaris Independen) adalah nol maka nilai Kinerja 
Keuangan (ROA) adalah -0.327965. 
4.5 Pengujian Hipotesis 
4.5.1 Uji Secara Parsial (Uji t) 
Uji parsial (t) digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan 
ketentuan: 
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a. Bila t hitung > t tabel dengan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima.  
b. Bila thitung  > t tabel dengan nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. 
Rumus pengambilan t tabel dengan nilai signifikan 5% adalah sebagai berikut: 
ttabel = n – k – 1 : alpha/2 
  = 93 – 3 – 1 : 0,05/2 
  = 89 : 0,025 
  = 1,987 
Keterangan n : jumlah 
   k : jumlah variabel bebas 
   1 : konstan 
Adapun uji parsial (uji t) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Uji Parsial (Uji t)  
Dependent Variable: ROA?   
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 11/20/19   Time: 20:43   
Sample: 2016 2018   
Included observations: 3   
Cross-sections included: 31   
Total pool (balanced) observations: 93  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.327965 0.345504 -0.949236 0.3452 
VACA? 1.764180 0.362775 4.863012 0.0000 
VAHU? -0.450304 0.094494 -4.765428 0.0000 
STVA? 2.919354 0.501013 5.826905 0.0000 
KM? 2.358606 0.545596 4.322990 0.0000 
UDK? 0.112559 0.030358 3.707742 0.0004 
KI? 0.004251 0.486718 0.008734 0.9931 
Random Effects (Cross)     
 
             Sumber : Data Olahan, 2019 
Berdasarkan pada tabel 4.9 diatas, pengaruh variabel modal intelektual 
(Economic Value Added, Market Value Added dan Financial Value Added) dan 
Corporate Governance (kepemilikan Manajerial,Ukuran Dewana Komisaris dan 
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Komisaris Independen) terhadap Kinerja Keuangan (ROA) dapat diuji sebagai 
berikut: 
1) Pengujian Hipotesis Pertama 
Ho : βi = 0 artinya, Value Added Capital Employed (VACA) tidak 
berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA). 
Ha : βi ≠ 0 artinya, Value Added Capital Employed (VACA) berpengaruh 
terhadap Return on Asset (ROA). 
Hasil analisis pada tabel 4.9, menunjukkan bahwa Value Added 
Capital Employed (VACA) memiliki thitung sebesar 4.863012> ttabel 
1,987 dan nilai probabilitas sebesar 0.0000 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Value Added Capital Employed (VACA) 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA), 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
2) Pengujian Hipotesis Kedua 
Ho : βi = 0 artinya, Value Added Human Capital (VAHU) tidak 
berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA). 
Ha : βi ≠ 0 artinya, Value Added Human Capital (VAHU) berpengaruh 
terhadap Return on Asset (ROA). 
Hasil analisis pada tabel 4.9, menunjukkan bahwa Value Added 
Human Capital (VAHU)  memiliki thitung sebesar -4.765428 < ttabel 
1,987 dan nilai probabilitas sebesar 0.0000 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Value Added Human Capital (VAHU) secara 
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parsial berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA), sehingga 
Ho diterima dan Ha ditolak. 
3) Pengujian Hipotesis Ketiga     
Ho : βi = 0 artinya, Structual Capital Value added (STVA) tidak 
berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA). 
Ha : βi ≠ 0 artinya, Structual Capital Value added (STVA) berpengaruh 
terhadap Return on Asset (ROA). 
Hasil analisis pada tabel 4.9, menunjukkan bahwa Structual 
Capital Value added (STVA) memiliki thitung sebesar 5.826905 > ttabel 
1,987 dan nilai probabilitas sebesar 0.0000 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Structual Capital Value added (STVA) secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA), sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima. 
4) Pengujian Hipotesis Keempat    
Ho : βi = 0 artinya, Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap 
Return on Asset (ROA). 
Ha : βi ≠ 0 artinya, Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Return 
on Asset (ROA). 
Hasil analisis pada tabel 4.9, menunjukkan bahwa Kepemilikan 
Manajerial memiliki thitung sebesar 4.322990 > ttabel 1,987 dan nilai 
probabilitas sebesar 0.0000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Kepemilikan Manajerial secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
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5) Pengujian Hipotesis Kelima     
Ho : βi = 0 artinya, Ukuran Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap 
Return on Asset (ROA). 
Ha : βi ≠ 0 artinya, Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Return 
on Asset (ROA). 
Hasil analisis pada tabel 4.9, menunjukkan bahwa Ukuran Dewan 
Komisaris memiliki thitung sebesar 3.707742 > ttabel 1,987 dan nilai 
probabilitas sebesar 0.0004 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Ukuran Dewan Komisaris secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
6) Pengujian Hipotesis Keenam     
Ho : βi = 0 artinya, Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap 
Return on Asset (ROA). 
Ha : βi ≠ 0 artinya, Komisaris Independen berpengaruh terhadap Return on 
Asset (ROA). 
Hasil analisis pada tabel 4.9, menunjukkan bahwa Komisaris 
Independen memiliki thitung sebesar 0.008734 < ttabel 1,987 dan nilai 
probabilitas sebesar 0.9931 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Komisaris Independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan pada tabel 4.9 diatas, pengaruh variabel modal intelektual 
(Economic Value Added, Market Value Added dan Financial Value Added) dan 
corporate governance (Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Komisaris, dan 
84 
 
 
Komisaris Independen) terhadap Kinerja Keuangan Retrun On Asset  (ROA) dapat 
diuji sebagai berikut: 
4.5.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) atau goodness of fit merupakan nilai yang 
menyakatakan proporsi atau persentase dari total variasi variable dependen (Y) 
yang dapat dijelaskan oleh variabel penjelas (X1, X2, X3, …, Xn) secara 
bersama-sama. Nilai Koefisien Determinasi (R2) mengandung kelemahan 
mendasar di mana adanya bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukkan dalam model. Oleh karena itu, pada penelitian ini mengguanakan      
R-squared berkisar antara nol sampai satu. Apabila nilai R-squared makin 
mendekati satu, maka makin baik kemampuan model dalam menjelaskan variabel 
dependen.  
Tabel.4.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi  
R-squared 0.518206    Mean dependent var 0.647563 
Adjusted R-squared 0.484592    S.D. dependent var 0.437554 
 Sumber : Data Olahan, 2019 
Berdasarkan hasil tabel di atas, nilai R-squared sebesar pada tabel 4.10 
sebesar 0.518206. Hal ini menunjukan bahwa kontribusi seluruh variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 51.82% dan 
sedangkan sisanya sebesar 48.18% dan dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
4.6 Pembahasan Hasil Penelitian  
Hasil analisis regresi data panel yang telah digunakan untuk melihat 
seberapa jauh pengaruh masih-masing variabel bebas yaitu (Value Added Capital 
Employed, Value Added Human Capital, dan Structual Capital Value added, 
Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Komisaris, dan Komisaris Independen) 
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terhadap kinerja keuangan yaitu Retrun On Asset (ROA) dan pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Berdasarkan hasil pengolahan 
data panel dengan menggunakan metode fixed Effect  dan Random Effect di 
peroleh persamaan regresi sebagai berikut.: 
ROAit  = 0.327965+ 1.764180 – 0.450304 + 2.919354S + 2.358606+ 0.112559+ 
0.004251  + Error      
 
Keterangan: 
Y1it = Kinerja Keuangan (ROA)  
β0 = Konstanta 
β1, β2, β3,   = Koefisien Regresi Variabel Independen 
X1it  = Value Added Capital Employed (VACA) 
X2it  = Value Added Human Capital (VAHU) 
X3it  = Structual Capital Value Added (STVA) 
X3it  = Kepemilikan Manajerial  
X3it  = Ukuran Dewan Komisaris  
X3it  = Komisaris Independen 
eit  = Error 
 Berdasarkan persamaan regresi yang telah di tuliskan, variabel-variabel 
bebas yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan perbankan dapat di 
jelaskan sebanagi berikut: 
2.8.7. Pengaruh Value Added Capital Employed (VACA) Terhadap 
Return on Asset (ROA) 
Firer dan William (2013) menyebutkan capital employed efficiency 
(VACA) atau physical capital adalah suatau indikator value added yang 
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tercipta atas modal yang diusahakan perusahaan dengan efisien. Capital 
employed adalah tipe asset tangible yang digunakan untuk operasional 
perusahaan, seperti bangunan, tanah, peralatan dan teknologi yang dengan 
mudah dibeli dan dijual di pasar. 
Hasil pengujian statistic menunjukkan tingkat signifikan CEE 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 sehingga dapat 
membuktikan bahwa CE/CA berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini 
menjelaskan bahwa pemanfaatan efisiensi modal yang digunakan dapat 
meningkatkan ROA. Hasil ini menjelaskan bahwa modal yang digunakan 
merupakan nilai aset yang berkontribusi pada kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan pendapatan Sehingga apabila modal yang digunakan 
suatu perusahaan dalam jumlah yang relatif besar maka mengakibatkan 
total aset perusahaan tersebut juga relatif besar. Sehingga pendapatan 
perusahaan pun akan meningkat pula. Hal ini dapat meningkatkan laba 
atas sejumlah aset yang dimiliki perusahaan yang diukur dengan Return on 
Asset (ROA). Ini berarti perusahaan tersebut mempunyai kinerja keuangan 
yang lebih baik. 
Berdasarkan table 4.9 , menunjukkan bahwa Value Added Capital 
Employed (VACA) memiliki thitung sebesar 4.863012> ttabel 1,987 dan 
nilai probabilitas sebesar 0.0000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Value Added Capital Employed (VACA) secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA), sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
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2.8.8.  Pengaruh Value Added Human Coefficient (VAHU) terhadap 
Return on Asset (ROA).  
Menurut (Wahdikorin (2010) menyatakan pentingnya human 
capital karena merupakan sumber inovasi dan pembaharuan stategis. Hal 
pokok yang ada pada human capital merupakan kombinasi genetic 
inheritance; auducation; attitude tentang kehidupan dan bisnis. Human 
capital di peroleh jika gaji dan tunjangan yang lebih rendah dapat 
menghasilkan penjualan yang meningkatkan atau gaji dan tunjangan yang 
lebih besar di iringi pula dengan penjualan yang semakin meningkat lagi. 
Gaji dan tunjangan yang lebih besar kepad karyawan diharapkan dapat 
memotivasi karyawan tersebut untuk meningkatkan produktivitasnya 
dalam proses produksi. Pengelolaan smber daya manusia (SDM) yang baik 
dalam perusahaan dapat meningkatkan produktivitas karyawan yang 
nantinya juga akan meningkatkian pendapatan dan profit perusahaan. 
Produktivitas karyawan yang semakin meningkat menunjukkan bahwa 
karyawan semakin baik dalam mengelola aset perusahaan. Hal ini dapat 
meningkatkan laba atsa sejumlah aset yang dimiliki perusahaan yang di 
ukur dengan Retrun On Asset (ROA).  
Ulum (2008) menunjukan bahwa human capital secara statistik 
singnifikan berhubungan positif dengan kinerja perusahaan. Hasil 
penelitian human capital oleh nilai tidak berpengaruh pada kinerja 
perusahaan manufaktur yang di ukur dengan Retrun On Equity (ROE). 
Dengan tidak adanya pengaruh, menandakan bahwa perubahan yang 
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terjadi pada VAHU tidak akan mempengaruhin ROE. Sedangkan hasil dari 
Puspitosari (2016) berdasrkan penelitiannya, menyatakan bahwa human 
capital, yang secara signifikan berpengaruh dengan kinerja keuangan 
perusahaan perbankan.  
Berdasarkan table 4.9, menunjukkan bahwa Value Added Human 
Capital (VAHU)  memiliki thitung sebesar -4.765428 < ttabel 1,987 dan 
nilai probabilitas sebesar 0.0000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Value Added Human Capital (VAHU) secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Return on Asset (ROA), sehingga Ho diterima dan Ha 
diterima. 
4.6.3 Pengaruh Struktur Value Added Coeffisient (STVA) terhadap 
Return on Asset (ROA).  
Menurut suwarhuwonon dan kadir (2003) menyatakan bahwa 
Struktural Capital merupakan kemampuan perusahaan atau organisasi 
dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya yang 
mengandung usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual yang 
optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhan, misalnya : sistem 
operasional perusahaan, proses manufakturing, budaya organisasi, filosofi 
manajemen dan semua bentuk intellectual property yang dimiliki 
perusahaan. Seorang individu dapat memiliki tingkat intelectualitas yang 
tinggi, tetapi jika organisasi memilki sistem dan prosedur yang buruk 
maka intellectual capital tidak dapat mencapai kinerja secara optimal dan 
potensi yang ada tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal. Menurut 
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Astuti (2005) human capital akan memilki hubungan yang lebih kuat 
dengan structual capital jika hubungan tersebut bersifat langsung dengan 
custemer capital sebagai variabel intervening.  
Hasil penelitian structual capital oleh nilai tidak berpengaruh pada 
kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang diukur dengan Retrun On 
Equity (ROE). Dengan tidak adanya pengaruh, menandakan bahwa 
perubahan yang terjadi pada structual capital tidk akan mempengaruhi 
tingkat ROE. Sedangkan dalam penelitian Faricha (2014) memberikan 
bukti bahwa structual capital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja perusahaan otomotif. 
Berdasarkan tabel 4.9, menunjukkan bahwa Structual Capital Value 
added (STVA) memiliki thitung sebesar 5.826905 > ttabel 1,987 dan nilai 
probabilitas sebesar 0.0000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Structual Capital Value added (STVA) secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA), sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
4.6.4 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Return on Asset 
(ROA).  
Waryanto (2010) menyatakan bahwa untuk meminimalkan konflik 
keagenan adalah dengan mmperbesar kepemilikan manajerial dalam 
perusahaan. Kepemilikan saham dalam perusahaan oleh manajer 
cenderung melakuakan strategi untuk meningkatkan kinerja keuangan 
janga panjangnya. Pihak manajeman yang memiliki saham perusahaan 
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akan selalu berusaha meningkatkan nilai perusahaan salah satunya dengan 
cara melaporkan laporan pertanggungjawaban perusahaan supaya dapat 
menigkatkan image dimata para stakeholders. Hasil penelitian Teguh 
Erwanti dan Fitri Wahyuni menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. semakin besar 
proporsi kepemilikan manajerial pada perusahaan akan dapat menyatukan 
kepentingan antara manajer dengan pemegang saham. 
Berdasarkan tabel 4.9, menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial 
memiliki thitung sebesar 4.322990 > ttabel 1,987 dan nilai probabilitas 
sebesar 0.0000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
Kepemilikan Manajerial secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Return on Asset (ROA), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
4.6.5  Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Return on Asset 
(ROA).  
Menurut Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007  
ayat 6 dalam Agoes dan Ardana (2014:108) dewan komisaris 
adalah Dewan komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan 
pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar 
serta memberi nasihat kepada direksi. Hasil penelitian Tyahya Whisnu 
Hendratni, Nana Nawasiah, dan Trisnani Indriati menyatakan bahwa 
ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan.  Dewan komisaris yang lebih besar menigkatkan akses 
dalam berbagai sumber daya terhadap lingkungan eksternal perusahaan. 
91 
 
 
Dengan jumlah dewan komisaris yang semakin besar maka mekanisme 
monitpring manajemen perusahaan akan semaki membaik. Denagan 
besarnya jumlah dewan komisaris dalam perusahaan menigkatkan askses 
ke berbagai sumber daya terhadap lingkungan.  
Berdasarkan tabel 4.9, menunjukkan bahwa Ukuran Dewan 
Komisaris memiliki thitung sebesar 3.707742 > ttabel 1,987 dan nilai 
probabilitas sebesar 0.0004 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Ukuran Dewan Komisaris secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
4.6.6 Pengaruh Komisaris Independen  terhadap Return on Asset 
(ROA).  
Dewan komisari adalah organ perseroan yang bertugas melakukan 
pengawasan secara umum atau khusus sesuai dengan aggaran dasar serta 
memberi nasehat kepada direksi. Rinianti (2015:40) komposis komisaris 
harus diteteapkan sedemikian rupa sehingga memungkinkan pengambilan 
keputusan dapat dilakukan secara efektif, tepat dan cepat, serta dapat 
bertindak secara independen. dan masa jabatan anggota komisaris 
ditetapkan 5 (lima) tahun dan dapat dianggat kembali untuk 1 (satu) kali 
masa jabatan. Dalam hal ini Komisaris terdiri atas lebih dari seorang 
anggota. Hasil penelitian Tyahya Whisnu Hendratni, Nana Nawasiah, dan 
Trisnani Indriati menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. semakin besar komisaris 
independen, maka semakin efektif perasan komisaris independen di dalam 
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melaksanakan fungsi monitoring terhadap perilaku oportunis manajemen. 
Perilaku oportunis manajemen yang diawasi dengan baik oleh komisaris 
independen aka dapat meningkatkan kinerja perusahaan.  
Berdasarkan tabel 4.9, menunjukkan bahwa Komisaris Independen 
memiliki thitung sebesar 0.008734 < ttabel 1,987 dan nilai probabilitas 
sebesar 0.9931 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
Komisaris Independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Return on Asset (ROA), sehingga Ho ditolak dan Ha diolak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
